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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengurai prosedur yang dilakukan individu saat 
berpikir matematis dan memecahkan masalah matematis dalam konteks tertentu. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 dan 
bertempat di SMPN 23 Makassar yang terletak di Jalan Paccinang Raya, Tello Baru, 
Kec. Panakukkang, Kota Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 
VIII SMPN 23 Makassar tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan subjek 
dilakukan secara purposive yang melibatkan guru mata pelajaran matematika. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes literasi matematika dan pedoman 
wawancara. Untuk mendukung analisis data hasil penelitian ini, data yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak Quirkos. Adapun tahap 
analisis data dilakukan sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur berpikir 
matematis peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan ditunjukkan 
dengan urutan, pertama siswa akan menggunakan pengetahuan konten 
matematika mereka untuk mengenali sifat matematika dari sebuah situasi 
(masalah). Kemudian melakukan transformasi dengan menggunakan konsep, 
algoritma, dan prosedur matematika yang diajarkan di sekolah. Untuk mendukung 
pengambilan keputusan strategis, siswa tidak secara langsung menggunakan 
kemampuan berpikir reflektif, meskipun hal itu terlihat dalam argumen yang 
mereka bangun. 

Kata Kunci: Struktur Berpikir Matematis, Masalah Berbasis Konteks. 

 

A. Pendahuluan 

Proses memecahkan masalah merupakan salah satu aktivitas yang penting 

diberikan kepada peserta didik untuk membantu mereka mengkonstruksi 

pengetahuan. Di dalam memecahkan masalah ini, ada beberapa kemungkinan yang 

terjadi dalam jawaban siswa. Mungkin siswa memberikan jawaban yang benar dan 

mampu memberikan justifikasi terhadap jawabannya, yang berarti jawaban tersebut 

"pasti benar". Sebaliknya, jika siswa memberikan jawaban yang benar tetapi tidak 

mampu memberikan justifikasi jawabannya, kebenaran jawaban tersebut adalah 
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"kebenaran palsu". Sementara itu, siswa yang jawabannya salah dan 

memperbaikinya setelah refleksi mampu membuat jawaban tersebut benar, 

sehingga jawaban tersebut benar dan disebut sebagai pemikiran salah yang 

sebenarnya (Wibawa et al., 2018). Tentunya, kemungkinan yang tidak diharapkan 

adalah siswa menghindari untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan kata lain, 

mereka dapat menunjukkan sikap bertanggungjawab untuk menyelesaikan masalah 

tersebut, meskipun membutuhkan waktu untuk dapat mencapai solusi yang 

diharapkan.  

Dengan proses pembelajaran matematika adalah presentasi konkret dari konsep 

matematika. Dalam proses pembelajaran matematika, hal yang menarik adalah 

bagaimana siswa membangun konsep matematika dan mampu membangun 

pengetahuan dengan menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya (Subanji, 

2017). Dalam proses pembelajaran matematika, siswa mengalami proses berpikir. 

Istilah berpikir sering digunakan untuk mengingat sesuatu, atau dengan kata lain, 

proses berpikir adalah proses yang kompleks yang terjadi dalam pikiran seseorang 

ketika dia berpikir tentang sesuatu (Paristiowati et al., 2019). Ini sejalan dengan 

tujuan dasar dari pembelajaran matematika di mana siswa diharapkan memiliki 

kemampuan untuk memecahkan masalah (National Council Of Teachers Of 

Mathematics, 2000). Kemampuan untuk memecahkan masalah sangat dibutuhkan 

oleh siswa karena itu adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa dalam 

memecahkan masalah (Naisunis et al., 2018). Sari & Untarti (2021) juga 

menyatakan bahwa proses berpikir dalam memecahkan masalah matematika 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor langsung maupun tidak langsung. 

Namun, faktor yang lebih berpengaruh adalah faktor tidak langsung seperti 

motivasi dan kemampuan diri. Ini menyebabkan perbedaan sudut pandang atau 

pendapat dalam memecahkan masalah. 

Di dalam proses berpikir, peserta didik akan terlibat dengan aktif bersama 

struktur berpikir yang menunjang dalam menalar permasalahan yang diberikan. 

Untuk itu, penting mengkaji struktur berpikir seperti apa yang dimiliki oleh siswa. 

Berangkat dari hal tersebut, seperti apa yang diajukan siswa dalam memecahkan 

masalah yang berbasis konteks. Proses berpikir diwali dengan menerima, 

memproses, dan menyimpan data di dalam memori untuk mengingatnya saat 
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diperlukan. Proses ini ditentukan oleh kapasitas struktur berpikir yang dilakukan 

dalam menyelesaikan masalah tersaji (Wulandari & Gusteti, 2021). Dengan begitu, 

struktur berpikir adalah representasi dari proses berpikir, yaitu alur kerja 

pemecahan masalah yang dilakukan oleh seseorang dalam menyelesaikan masalah. 

Seperti apa struktur berpikir peserta didik ketika mereka diberikan masalah 

matematika berbasis konteks. Sebagaimana kita ketahui bahwa masalah 

matematika berbasis konteks merupakan bagian yang tidak asing bagi mereka 

karena tidak lain dari aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Tentunya, ketika membicarakan hal tersebut mereka dapat melibatkan diri dengan 

mudah, terutama konsep-konsep yang telah terbentuk selama berbaur dengan 

permasalahan tersebut. Untuk itu, artikel ini mengedepankan tinjauan yang 

membicarakan tentang struktur berpikir matematis siswa dalam memecahkan 

masalah berbasis konteks. Hal ini sejalan dengan tantangan pertanyaan yang 

dikemukakan Apa yang dilakukan individu saat berpikir matematis dan 

memecahkan masalah matematis dalam konteks tertentu? Untuk mengurai jawaban 

dari pertanyaan ini, studi ini dilakukan dengan prosedur yang ditentukan secara 

ilmiah, terstruktur, dan sistematis.  

 

B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 

dan bertempat di SMPN 23 Makassar yang terletak di Jalan Paccinang Raya, Tello 

Baru, Kec. Panakukkang, Kota Makassar. Subjek pada penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMPN 23 Makassar tahun ajaran 2021/2022. Teknik pengambilan subjek 

dilakukan secara purposive yang melibatkan guru mata pelajaran matematika. 

Untuk mendapatkan informasi yang diharapkan, subjek penelitian diberikan tes 

literasi matematika yang muatannya merupakan soal yang berbasis konteks dan 

diadaptasi dari soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). Butir tes yang 

diberikan dalam bentuk pilihan ganda sebagaimana gambar 1. Berdasarkan jawaban 

yang diberikan, setiap tanggapan responden penelitian ini ditelusuri melalui 

wawancara yang mengacu pada pedoman wawancara yang disusun secara semi 

terstruktur. 
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Gambar  1 Butir Soal yang Diberikan 

Seperti yang terlihat dari gambar 1, karakteristik soal yang diberikan 

ditunjukkan dengan beberapa bagian sebagai berikut, 1) Konteks bergambar, 

penggunaan tipe ini untuk membantu siswa dalam mengimajinasikan objek yang 

dibicarakan dalam soal, 2) tipe butir soal adalah pilihan ganda, penyajian beberapa 

pilihan untuk mendukung proses berpikir dan pertimbangan pilihan jawaban dalam 

membangun penyelesaian, 3) materi yang berkaitan dengan luas permukaan bangun 

ruang, yaitu kubus. Pengembangannya masih berkaitan dengan konsep luas dimana 

yang ditanyakan juga luas, meskipun kata “sisa” dalam pertanyaan yang diberikan 

dapat berarti selisih. Sejauhmana peserta didik dapat mengidentifikasi kata kunci 

ini untuk mendukung proses penyelesaian masalah yang diberikan. 

Untuk mendukung analisis data hasil penelitian ini, data yang diperoleh 

dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak Quirkos. Adapun tahap analisis 

data dilakukan sebagai berikut: 1) reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) penarikan 

kesimpulan.  

C. Hasil Dan Pembahasan  

Untuk mengungkap apa yang menjadi tujuan penelitian ini, setelah tes yang 

telah dikonstruksi diberikan kepada subjek penelitian. Hasilnya diuraikan sebagai 

berikut.  
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Tabel 1. Deskripsi pemecahan masalah subjek 1 

Subjek Jawaban Subjek 

1 

 

Petikan 

Wawancara 

O : Dari soal nomor 1 ini, apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan? 

S : Yang diketahui yaitu dia ingin membuat sebuah celengan 

berbentuk kubus dengan panjang rusuk 20 cm. Luas 

karton yang tersedia 2700 cm2, yang ditanyakan Luas sisa 

karton yang tidak digunakan. 

O : Coba dijelaskan kembali masalah yang ada pada soal. 

S : Untuk soal ini bagaimana menghitung luas sisa karton 

dengan hanya mengetahui Panjang rusuk kubus dan luas 

karton keseluruhan. 

O : Selanjutnya, bagaimana cara selesaikan soal tersebut? 

S : Pertama, cari luas karton yang digunakan. Rumus luas 

kubus 6 dikali s pangkat 2, diketahui Panjang rusuknya 20 

cm. Jadi, luas sama dengan 6 dikali s pangkat 2, sama 

dengan 6 dikali 20 pangkat 2, sama dengan 6 dikali 400 

sama dengan 2400 cm pangkat 2. Kedua, sekarang 

diketahui luas karton yang digunakan 2400 cm pangkat 2. 

Selanjutnya luas karton dikurang dengan luas karton yang 

digunakan yaitu 2700 dikurang 2400 sama dengan 300 cm 

pangkat 2. Jadi, luas sisa karton yang tidak digunakan 

adalah 300 cm pangkat 2. 

O : Apa jawabannya sudah diperiksa kembali? Bagaimana 

caranya memeriksa? 

S : Iya, saya baca kembali soalnya dan hitung kembali 
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Tabel 1. Deskripsi pemecahan masalah subjek 2 

Subjek Jawaban Subjek 

2 

 

Petikan 

Wawancara 

O : Setelah membaca soal, coba ceritakan kembali apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan. 

S : Yang diketahui itu luas karton 2.700 cm2, Panjang rusuk 

kubus 20 cm dan yang ditanyakan luas sisa karton. 

O : Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini? 

S : Cara kesatu, menentukan luas sisa karton 6 x rusuk 

pangkat 2, 6 x 20 x 20 = 6 x 400 = 2.400 dan cara kedua, 

luas 1 – luas 2, luas satu itu 2.700, luas 2 itu 2.400. Hasil 

dari pengurangan tersebut adalah 300 cm2 atau 

jawabannya adalah B. 

O : Kenapa menempuh langkah seperti itu? 

S : Karena yang terpikirkan cara-cara seperti itu. 

O : Apa kesimpulan yang diperoleh? 

S : Luas sisa karton yang tidak digunakan 300 cm2.  

O : Apa diperiksa kembali jawaban yang diajukan? 

S : Periksa. 

O : Caranya? 

S : Saya baca kembali, saya periksa dulu cara satu, sudah 

betul atau belum kemudian saya pindah ke cara kedua, 

apakah sudah betul atau belum. 

 

Dengan membandingkan apa yang dikerjakan oleh kedua siswa dalam 

memecahkan masalah yang diberikan. Keduanya mempedomani cara yang sama 

diajarkan oleh guru dalam meninjau proses pemecahan masalah. Hal ini yang 

ditunjukkan dengan struktur diketahui (Dik), ditanyakan (Dit), dan Penyelesaian 

atau Jawaban. Meskipun terdapat perbedaan cara menuliskan isi yang diketahui, 



Nasrullah 

Halaman | 218  
 

intinya informasi yang mereka kumpulkan dari soal yang diberikan tidak berbeda. 

Hal yang sama juga ditunjukkan dalam mengenali apa yang menjadi pertanyaan 

pada soal. Sepertinya masalah yang akan mereka tunjukkan penyelesaiannya adalah 

luas sisa karton. Jika dipahami dari apa yang dituliskannya sebagai masalah soal 

yang diberikan, apa yang diprediksi mereka akan gunakan untuk melengkapi 

penyelesaian masalah yang dibuatnya tidak akan berbeda. Sejauh penelaahan 

dilakukan mulai dari informasi yang dihimpun hingga usulan inti pertanyaan yang 

akan dijawab, kedua peserta didik yang diberikan soal mengajukan pendapat yang 

tidak berbeda.  

Selanjutnya adalah konstruksi pemecahan masalah yang diajukan dalam isi 

penyelesaian yang mereka tulis. Untuk siswa yang pertama, konstruksi 

penyelesaian dimulai dengan membangun model matematika dari luas permukaan 

bangun ruang yang diketahui. Setelah itu ditunjukkan dengan baik dan tepat, 

langkah selanjutnya adalah menargetkan konsep matematika yang digunakan untuk 

menjawab pertanyaan. Sesuai dengan yang diprediksi sebelumnya, konsep selisih 

digunakan dalam menjawab pertanyaan tersebut. Akhirnya, jawaban yang 

diharapkan diperoleh dan dipertegas dengan kalimat penutup untuk memastikan 

bahwa ini jawaban dari soal yang diberikan. Dibandingkan dengan siswa yang 

kedua, pola berpikir yang dimiliki pada dasarnya tidak berbeda. Urutan yang 

ditunjukkan dalam format penyelesaian adalah menunjukkan model matematika 

berdasarkan konsep luas, dilanjutkan dengan konsep selisih untuk menyelesaikan 

tantangan pertanyaan yang diberikan. Bagian akhir dari penyelesaian tersebut 

adalah menuliskan jawaban dilengkapi dengan garis bawah untuk mempertegas 

inilah jawaban dari soal tersebut. 

Berdasarkan tinjauan hasil penelitian ini, struktur berpikir matematis peserta 

didik dalam memecahkan masalah yang diberikan ditunjukkan dengan urutan, 

pertama siswa akan menggunakan pengetahuan konten matematika mereka untuk 

mengenali sifat matematika dari sebuah situasi (masalah), terutama situasi yang 

ditemui dalam kehidupan nyata, dan kemudian merumuskan masalah dalam bentuk 

matematika (Nasrullah, 2015). Transformasi ini - dari situasi dunia nyata yang 

ambigu dan berantakan menjadi masalah matematika yang terdefinisi dengan baik 

- membutuhkan pemikiran matematis (Wijaya et al., 2015). Setelah transformasi 
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berhasil dilakukan, masalah matematika yang dihasilkan harus diselesaikan 

menggunakan konsep, algoritma, dan prosedur matematika yang diajarkan di 

sekolah. Namun, mungkin diperlukan pengambilan keputusan strategis tentang 

pemilihan alat tersebut dan urutan penggunaannya - ini juga merupakan manifestasi 

dari pemikiran matematis. Akhirnya, definisi PISA mengingatkan kita akan 

perlunya siswa mengevaluasi solusi matematika dengan menafsirkan hasil dalam 

situasi dunia nyata asli. Selain itu, siswa juga harus memiliki dan dapat 

menunjukkan keterampilan berpikir komputasi sebagai bagian dari praktik 

pemecahan masalah mereka. Keterampilan berpikir komputasi ini yang diterapkan 

dalam merumuskan, menggunakan, mengevaluasi, dan berpikir mencakup 

pengenalan pola, dekomposisi, menentukan alat komputasi mana yang dapat 

digunakan dalam menganalisis atau menyelesaikan masalah, dan mendefinisikan 

algoritma sebagai bagian dari solusi yang terperinci (OECD, 2021). Istilah lainnya, 

kemampuan berpikir reflektif yang digunakan untuk melihat sejauhmana yang 

dilakukan dapat disadari atau sudah tepat untuk mengukur tingkat keberhasilannya 

(Hanria & Fauzan, 2023). Namun, kemampuan yang terakhir perlu melengkapi 

kompetensi peserta didik merupakan kemampuan yang tidak mudah dilakukan 

(Komala, 2017) disebabkan membutuhkan latihan yang didukung dengan perhatian 

serius, intensitas, dan kegigihan dalam belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

Secara umum, pemberian masalah berbasis konteks merupakan aktivitas 

pembelajaran yang tepat untuk memandu peserta didik dalam berpikir matematis 

dengan baik. Hal ini karena dengan berpikir matematis siswa dapat mengumpulkan 

informasi, menganalisa, mengembangkan pemahaman baru dan memperoleh 

pengetahuan baru (Layyina, 2018). Tentunya aktivitas peserta didik bersama 

masalah berbasis konteks perlu didukung dengan serangkaian tahap pembelajaran 

tersebut.  

D. Kesimpulan 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dikemukakan dalam penjelasan di atas, 

penggunaan masalah berbasis konteks merupakan suatu upaya yang tepat untuk 

mendukung peserta didik membangun struktur berpikir matematis. Urutan proses 

berpikir matematis yang ditunjukkan dimulai dari menggunakan pengetahuan 
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konten matematika mereka untuk mengenali sifat matematika dari sebuah situasi 

(masalah) atau situasi yang ditemui dalam kehidupan nyata. Di dalam proses ini, 

transformasi ditunjukkan dengan konsep, algoritma, dan prosedur matematika yang 

diajarkan di sekolah. Karena itu, penting bagi guru untuk memperkaya peserta didik 

pada bagian ini. Terakhir dari proses itu adalah mengevaluasi solusi matematika 

dengan menafsirkan hasil dalam situasi dunia nyata asli. Di dalam kegiatan 

mengevaluasi ini, kemampuan berpikir reflektif dapat menjadi pelengkap 

kompetensi peserta didik sehingga mereka dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang diharapkan lebih baik.  
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